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INTISARI 

PENENTUAN PENATAAN DAN PENYIMPANAN BARANG PADA 

PERUSAHAAN DI PT KERETA API LOGISTIK CABANG  BANDUNG 

 

Oleh: 

CELIN PURNAMA 

2102053 

 

PT Kereta Api Logistik Cabang Bandung digunakan untuk pengiriman dan 

penerimaan barang dan sekaligus menjadi gudang sementara penyimpanan barang. 

Walaupun tempat penyimpana hanya sementara, Kalog Bandung harus memastikan 

barang customer harus tetap baik dan tidak ada kerusakan apalagi sampai 

kehilangan, Penelitian ini berfokus pada penentuan tata letak gudang yang efisien. 

Masalah yang terjadi pada Kalog Bandung adalah penataan yang kurang efisien dan 

tidak rapi, sehingga membuat barang berantakan dan customer komplain 

dikarenakan terjadinya kerusakan barang serta dalam pengambilan barang yang 

cukup lama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 

Klasifikasi ABC, dari jarak tempuh awal sebesar 75.366 m dan kondisi jarak 

tempuh usulan sebesar 43.721 m didaptkan selisih 31.645 m, dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan metode klasifikasi ABC yang diterapkan mampu 

mengurangi jarak tempuh yang besar selama aktifitas yang berlangsung sehingga 

meninggkatkan kerja yang efisien dan menghasilkan layout gudang yang efisien. 

 

Kata Kunci: ABC, Jarak tempuh Eksisting dan Usulan, Layout Gudang. 
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ABSTRACT 

DETERMINATION OF THE ARRANGEMENT AND STORAGE OF 

GOODS IN THE COMPANY AT PT KERETA API LOGISTIK BANDUNG 

BRANCH 

By: 

CELIN PURNAMA 

2102053 

 

PT Kereta Api Logistik Bandung Branch is used for the delivery and receipt 

of goods and at the same time is a temporary warehouse for storing goods. Even 

though the storage place is only temporary, Kalog Bandung must ensure that 

customer goods must remain good and there is no damage, let alone lost, This 

research focuses on determining an efficient warehouse layout. The problem that 

occurs in Kalog Bandung is the arrangement that is not efficient and untidy, so that 

it makes the goods messy and customers complain due to the damage to the goods 

and in taking the goods for a long time. The method used in this study is the ABC 

Classification Method, from the initial mileage of 75,366 m and the proposed 

mileage condition of 43,721 m with a difference of 31,645 m, it can be concluded 

that by using the ABC classification method applied is able to reduce a large 

distance traveled during the activities that take place so as to increase efficient work  

 

Keywords: ABC, Existing and Proposed Distance, Warehouse Layout.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Kereta Api Logistik adalah salah satu perusahaan yang bergerak pada 

bidang Logistik, terutama dalam pengelolaan dan pengangkutan barang dengan 

menggunakan jalur kereta api. Sebagai rantai pasok yang penting di Logistik maka 

penataan dan penyimpanan merupakan satu fasilitas yang penting, perusahaan 

sangat memiliki peran dalam menjaga kelancaran operasional dan kepuasan 

pelanggan (Rifni & Prasetya, 2016). 

PT KAI Logistik Cabang Bandung merupakan salah satu bisnis Angkutan 

Kurir yang melaksanakan tugas kegiatan Angkutan Kereta Api, pengiriman dan 

penerimaan barang dari Bandung ke seluruh cabang maupun perwakilan/agen di 

Jawa, Sumatera dan Bali. Semakin berkembangnya bisnis kurir semakin meningkat 

aktifitas atau kegiatan pengiriman disemua cabang khususnya di Cabang Bandung, 

mulai dari customer retail, UMKM, pabrikan.  

KALOG Cabang Bandung mempunyai beberapa tempat penyimpanan yaitu 

penyimpanan barang yang akan dikirim (pengiriman), penyimpanan barang yang 

akan diambil customer (penerimaan), penyimpanan sepeda motor, sepeda dan 

hewan. Namun yang terjadi masih dalam penempatan penyimpanan masih tidak 

teratur, sulit untuk dicari dapat membuat customer menunggu lama yang bisa 

menyebabkan adanya komplain dari customer, sehingga hal seperti ini 

menyebabkan ketidakefektifan kerja dalam melayani customer. Permasalahan yang 

dihadapi oleh KALOG Cabang Bandung saat ini adalah ketidakefektifan pelayanan 

kepada customer yang dapat menghambat waktu kerja dan dapat menimbulkan 

komplain customer dari penataan dan penyimpanan barang. 

Saat ini penataan gudang yang diterapkan oleh KALOG Bandung adalah 

metode Randomized, yaitu barang ditempatkan secara acak tanpa aturan tertentu 

tanpa memperhatikan jenis barang. Hal ini menyebabkan proses pencarian barang 

konsumen akan menjadi sulit dan lama. Selain itu barang yang ditempatkan 

disembarang tempat seperti di jalur material handling kerap sekali menyebabkan 

barang konsumen mengalami kehilangan dan Kerusakan barang juga merupakan 
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masalah yang sering di temukan di gudang penyimpanan KALOG Bandung, hal ini 

dikarenakan barang masih tidak tersusun dengan rapi. Penataan adalah hal yang 

sangat penting disuatu gudang, kemudahan mencari barang mempunyai penilaian 

tinggi oleh customer. Penataan ini juga bisa meminimalisir kesalahan pengiriman 

maupun tidak terkirim nya barang cutomer. Penataan identik dengan tempat 

penyimpanan yang efektif.  

Permasalahan pada KALOG Bandung bahwa adanya ketidakteraturan dalam 

penyusunan barang customer pada KALOG Bandung. Hal ini lah yang 

mengakitbatkan terhambatnya proses pengiriman barang. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan usulan perbaikan peletakan barang 

customer pada gudang sementara KALOG Bandung sebelum di ambil customer 

agar lebih efektif dan teratur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini dapat ditentukan diantaranya: 

1. Bagaimana cara penataan dan penyimpanan barang customer pada Gudang 

KALOG Bandung dengan menentukan kategori barang menggunakan metode 

klasifikasi  ABC? 

2. Bagaimana perbandingan kondisi dan kinerja gudang sebelum dan sesudah 

menerapkan metode klasifikasi barang ABC pada Gudang sementara KALOG 

Bandung?  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah diatas maka dapat diambil tujuan penulisan dari 

tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Menerapkan metode klasifikasi barang ABC untuk menentukan kategori 

barang customer di gudang KALOG Bandung. 

2. Untuk mengetahui kinerja gudang sebelum dan sesudah berdasarkan 

metode klasifikasi ABC sesuai jarak tempuh. 

 

 



3  

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat dari penelitian ini yaitu: 

a. Bagi KALOG Bandung 

    Berdasarkan hasil penelitian ini dapat membantu memberikan ide untuk 

memecahkan masalah yang terjadi di gudang Kereta Api Logistik Bandung 

yaitu memperbaiki penataan barang customer sehingga menetapkan posisi 

penempatan barang yang lebih rapi dan teratur sehingga meminimalkan tingkat 

kerusakan barang dan menghemat waktu pengambilan barang demi 

mempertahankan kepuasan customer. 

b. Bagi Peneliti 

   Berdasarkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan wawasan dan  

pengetahuan yang lebih mendalam berdasarkan metode yang digunakan sesuai 

dengan mata kuliah program studi logistik selama perkuliahan dan hasil 

penelitian ini digunakan sebagai syarat mendapatkan gelar ahli madya pada  

program studi Dipolma III Manajemen Logistik Politeknik Transportasi Darat 

Bali. 

c. Bagi Pembaca 

  Berdasarkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan referensi 

tambahan terkait Metode Klasifikasi ABC yang digunakan untuk melakukan 

penelitian terhadap penataan barang pada gudang yang dapat digunakan untuk 

kepentingan pengembangan penelitian selanjutnya. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penulis dapat fokus dengan baik sesuai dengan masalah yang diteliti, 

maka penulis membuat ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis dilakukan hanya untuk usulan peletakan barang costumer di Gudang  

sementara KALOG Bandung. 

2. Menambahkan layout gudang awal dan usulan layout gudang akhir. 

3. Tidak adanya perhitungan anggaran berdasarkan penambahan fasilitas dan 

tata letak gudang yang baru. 

4. Data yang digunakan merupakan data barang masuk selama 2 bulan di tahun 

2023 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 
 

2.1 Kondisi Wilayah 

PT Kereta Api Logistik atau KAI Logistik adalah anak perusahaan yang 

didirikan oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) Jakarta Notaris Fathiah Helm 

berdasarkan Akte No. 10 tanggal 8 September 2009 dan perubahan terakhir yang 

disebutkan dalam akta tersebut oleh Notaris Yoshi , SH. . . M.Kn no. 03 tanggal 23 

Mei 2018 telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia(Kemenkumham) Republik Indonesia sesuai suratnya : AHU-AH.01.03-

0209983. 28 Mei 2018 Pemegang saham terbesar KAI Logistik adalah PT Kereta 

Api Indonesia (Persero) sebesar 99,3 persen dan Yayasan Pusaka sebesar 0,7 

persen. 

Saat ini layanan logistik terpadu KAI Logistik telah mencakup pulau Jawa, 

Sumatera dan Bali, serta sedang diperluas ke Sulawesi dan Kalimantan untuk 

layanan KAI Express Logistics. Untuk memfasilitasi pelayanan logistik terpadu, 

KALOG saat ini telah membangun beberapa infrastruktur pelayanan logistik, antara 

lain terminal KA barang di Jakarta, Karawang, Semarang dan Surabaya, serta 

fasilitas bongkar muat batubara di Sumatera Selatan. Pada saat yang sama, KAI 

Logistik Express hadir di 140 titik di beberapa kota seperti Jakarta, Bandung, 

Semarang, Solo, Yogyakarta, Surabaya, Malang dan kota-kota lainnya di Pulau 

Jawa, Bali dan Sumatera. 

Lokasi yang di lakukan untuk meneliti yaitu Gudang Kereta Api Logistik 

Bandung yang terletak di Jl. Kb. Jukut No.Kelurahan, Babakan Ciamis, Kec. Sumur 

Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat 40117. Gudang KALOG Bandung ini 

merupakan pusat Operasional Bongkat Muat pengiriman dan pengambilan barang 

yang menggunakan moda kereta api. Dapat dilihat pada gambar 1 merupakan peta 

lokasi PT. Kereta Api Logistik Cabang Bandung. 
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(Sumbeir: Googlei maps) 

Gambar 1. Lokasi kantor kalog 

Teirlihat pada gambar 1 diatas adalah lokasi dari PT.Keireita Api Logistik 

Cabang Bandung dimana lokasi teirseibut adalah teimpat peingiriman barang dan 

peinyimpanan barang, lokasi KALOG Bandung teirleitak cukup diteingah kota 

Bandung seihingga mudah dijangkau oleih para konsumein yang ingin meinggunakan 

jasa keireita api logistik baik angkutan peinumpang dan angkutan barang. 

2.2 Struktur Organisasi KAI  Logistik KALOG Bandung 

Struktur organisasi meirupakan suatu hal yang peinting dalam peirusahaan, 

seitiap fungsi meimiliki weiweinang dan tanggung jawabnya masing-masing yang 

meileikat seisuai deingan tujuan dari peikeirjaannya. Dapat dilihat dibawah ini pada 

gambar 2 adalah struktur organisasi KALOG Bandung: 

 
(Sumbeir: Dokumein kalog Bandung) 

Gambar 2. Struktur organisasi kalog Bandung 

 

Manager Area Barat 3

Spesialist muda 
pengawas operasi 

Cikampek - Bandung

Operational

Cikampek - Bandung

Spesialist muda 
administrasi operasional 

barat 3

Administrasi Operasional 
dan Keuangan Cikampek 

– Bandung

Junior Spesialist muda 
pengawas operasi 

Arjawinangun

Administrasi 
Arjawinangun

Operational 
Arjawinangun
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Beirdasarkan bagan struktur organisasi wilayah barat pada gambar 2 diatas 

beirikut ini adalah unit keirja yang teirdapat  pada Areia Barat 3 untuk cabang 

Bandung: 

1. Manageir Areia Barat 3 

Keipala Unit Peilaksana Teiknis meirupakan pimpinan teirtinggi di Areia yang 

beirtugas dan beirtangung jawab seicara langsung dibawah Seinior Manageir 

Wilayah Barat. Tugas keipala areia adalah seibagai koordinator, komunikator, 

peingambil keiputusan, peimimpin, peingeilola, dan eikseikutor dalam 

meinjalankan dan meimimpin unit keirja. 

2. Speicialist Administrasi Opeirasional 

Speicialist Administrasi Opeirasional adalah peikeirja organik seileiveil Asistein 

Manageir yang beirtugas dan beirtanggung jawab seicara langsung dibawah 

Manageir Areia. Tugas Speicialist ini adalah seibagai koordinator, peingawasan 

dan kontroling teirhadap proseis adminstrasi opeirasional seisuai deingan 

proseidur dan targeit yang ingin capai.  

3. Speicialist Peingawas dan Opeirasi 

 Speicialist Peingawas dan opeirasi adalah peikeirja organik seileiveil supeirvisor 

dan/atau assistant manageir yang beirtugas dan beirtanggung jawab seicara 

langsung dibawah Manageir Areia. Tugas speisialist peingawas dan opeirasi ini 

adalah seibagai koordinator, peingawasan dan kontroling teirhadap seigala 

keigiatan opeirasional dapat beirjalan deingan aman dan produktif. 

4. Administration 

 Administration adalah peikeirja organik, PKWT dan/atau outsourching seileiveil 

staff yang beirtugas dan beirtanggung jawab seicara langsung dibawah Manageir 

Areia. Tugas administration ini dibagi meinjadi beibeirapa peikeirjaan yaitu 

keiuangan dan opeirasional.  

5. Opeirations 

 Opeirations adalah peikeirja organik, PKWT, outsourching atau Peikeirja Harian 

Leipas leiveil staff yang beirtugas dan beirtanggung jawab seicara langsung 

dibawah Manageir Areia. Tugas opeirations ini dibagi meinjadi beibeirapa 

peikeirjaan lain yakni porteir bongkar-muat,opeirator admin peilayanan, driveir.
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 
3.1 Gudang 

Gudang meirupakan teimpat untuk peinyimpanan barang seimeintara baik beirupa 

bahan baku (raw mateirials), barang seiteingah jadi (good in progreis) mauupun 

barang jadi (finisheid good) seibeilum di distribusikan seilanjutnya. Fungsinya adalah 

untuk meinyimpan barang deingan aman dan teirorganisir agar mudah diakseis keitika 

dipeirlukan. Gudang logistik keireita api adalah Gudang yang teirleitak di seipanjang 

jalur keireita api atau di deikat stasiun keireita api untuk meimfasilitasi peimindahan 

barang dari keireita kei gudang atau seibaliknya. (Agustina & Vikaliana, 2021) 

3.2 Gudang sementara 

Salah satu contoh gudang seimeintara adalah Gudang yang beirada pada 

eikspeidisi peingiriman barang. Gudang seimeintara ini meirupakan fasilitas 

peinyimpanan yang untuk              meinyimpan barang yang seidang dalam proseis peingiriman 

atau distribusi, ataupun meinunggu barang teirseibut untuk diambil langsung oleih 

customeir. Gudang seimeintara ini juga meimbantu dalam meingoptimalkan alur keirja 

dan meimastikan barang-barang sampai               kei tujuan deingan teipat waktu deingan 

kondisi yang baik. 

3.3 Metode klasifikasi ABC 

Salah satu meitodei peingeilompokan barang meinggunakan meitodei klasifikasi 

ABC meinggunakan prinsip pareito untuk meingeilompokkan barang digudang dibagi 

meinjadi 3  kateigori yaitu (A, B dan C) beirdasarkan keipeintingannya seisuai deingan 

kriteiria yang dipilih. Analisis ABC adalah meitodei yang digunakan untuk 

meineintukan tingkat kontrol dan freikueinsi peininjauan peirseidiaan barang. 

Kriteiria masing-masing keilas dalam klasifikasi ABC Meinurut Reiid & 

Sandeirs (2017) adalah seibagai beirikut: 

1. Kateigori A: Peirseidiaan yang meimiliki nilai volumei tahunan rupiah yang tinggi. 

Keilas ini meiwakili hingga 80% biaya peirseidiaan barang. 

2. Kateigori B: Peirseidiaan deingan nilai volumei tahunan rupiah yang meineingah, 

keilas B yang meiwakili hingga 35% dari biaya peirseidiaan barang. 

3. Kateigori C: Barang yang nilai volumei tahunan rupiahnya reindah, yang hanya 
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meiwakili hingga 15% biaya peirseidiaan barang. 

Untuk meindapatkan klasifikasi keilas ABC dapat dilakukan peirhitungan seipeirti 

dibawah ini. 

1. Meilakukan peirhitungan freikueinsi peirpindahan barang deingan contoh 

peirhitungan seibagai beirikut 

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 = 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 + 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟                          (3.1) 

2. Meilakukan peirhitungan total jarak 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 = (𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 + 𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘)𝑥 2                      (3.2) 

3. Meilakukan peirhitungan throughput 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖
 x 100%                                                            (3.3) 

4. Meilakukan peirhitungan nilai 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 𝑡ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 𝑥 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛                                                  (3.4) 

5. Meilakukan peirhitungan preiseintasei nilai. 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑎𝑙𝑖
𝑥 100%                                                 (3.5) 

3.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Peineilitian teirdahulu 

NO Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1. Diah F. 

Hidayat, Ossa 

Sutaarga, 

Akhmad 

Fakhrurozi 

Analisis 

peingeindalian 

Peirseidian Gudang 

Barang Jadi 

Deingan Analisa 

ABC Pada 

Peirusahaan Cat Pt.  

Klasifikasi produk pada Keilompok 

A seibeisar 13,18% jumlah produk 

deingan 79,87%, Keilompok B 

seibeisar 22,42% jumlah produk 

deingan 15,12%, dan Keilompok C 

seibeisar 64,40% jumlah produk 

deingan 5,01% nilai produk 

2. Namirach, 

Dinda Putri 

Peirancangan Ulang 

Tata Leitak Gudang 

Pada PT.Prima 

Indoneisia Logistik 

Meinggunakan 

Meitodei Class 

Dari hasil peingeilompokkan 

mateirial, didapat tiga keilas 

diantaranya keilas A, B dan C. 

Hasil dari rancangan layout 

teirdapat dua usulan. Layout usulan 

yang teirpilih ialah layout usulan II 
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Baseid Storagei 

Beirdasarkan 

Klasifikasi ABC 

kareina mampu meinurunkan jarak 

peirpindahan seibeisar 16% dan 

peinurunan ongkos mateirial 

handling seibeisar 7%. 

3. Priskila S. 

Aiba Indriei D. 

Palandeing 

Meirlyn 

M.Karuntu 

Analisi Tata Leitak 

Gudang Pada Pt. 

Sapta Sari Tama 

Cabang Manado 

Beirdasarkan hasil peineilitian dapat 

disimpulkan bahwa tata leitak 

gudang PT. Sapta Sari Tama 

Cabang Manado peirlu dilakukan 

peirubahan agar dapat meingurangi 

reisiko keiteirlambatan peingiriman 

dan keirusakan pada barang. 

Peingadaan gudang distribusi dan 

rancangan tata leitak gudang yang 

baru deingan cara 

meingklasifikasikan barang 

beirdasarkan yang paling banyak 

teirjual diteimpatkan deingan akseis 

teirceipat dijangkau (siteim ABC) 

adalah rancangan yang teipat dan 

seisuai untuk PT.Sapta Sari Tama 

Cabang Manado 


